OCTADUUM ARWAH UMAT BERIMAN

Tema: Aku Percaya Kehidupan Kekal

A. PENGANTAR

P Saudara-saudari yang terkasih. Kita bersatu dalam doa untuk
memohon indulgensi bagi saudara kita yang berada di api
penyucian. Kita percaya bahwa: melalui kerahiman Tuhan, kita
menerima janji hidup ilahi yang tak dapat diragukan lagi.

Sebelum berdoa, mari sejenak kita merenungkan salah satu isi
syahadat iman Kita, yakni: Aku percaya akan kehidupan kekal.

Hari ini, kita renungkan sub tema: .... Dan kita mohon rahmat:...
(lihat sub tema per tanggal yang bersangkutan di bawah)

B. RENUNGAN
HARI 1: 1 NOV. HR SEMUA ORANG KUDUS
Sub Tema: Kehidupan Kekal

Dan kita mohon rahmat: Semoga semua Orang Kudus di Surga
mendoakan arwah yang masih berada di api penyucian.

Katekese
Apa itu kehidupan kekal? (kkgk 207)

Kehidupan kekal adalah kehidupan yang mulai langsung setelah
kematian. Kehidupan ini tidak mempunyai akhir, akan didahului
dengan pengadilan khusus bagi setiap orang oleh Kristus yang



mengadili orang yang hidup dan yang mati. Pengadilan khusus ini akan
dipastikan pada pengadilan akhir.

---- > Lanjut halaman 7

HARI I1: 2 NOVEMBER, Semua Arwah
Sub-tema: Pengadilan Khusus

Dan kita mohon rahmat: Semoga semua arwah mampu menjalani
pengadilan khusus dengan selamat.

Katekese
Apa itu pengadilan khusus? (kkgk 208)

Pengadilan khusus adalah pengadilan yang berakibat langsung, terjadi
setelah kematian. Melalui jiwanya yang abadi, setiap orang akan
menerima pembalasan sesuai dengan iman dan perbuatannya.
Pembalasan ini bisa berarti masuk ke dalam kebahagiaan surga, secara
langsung atau setelah proses pemurnian, atau masuk ke dalam kutukan
abadi neraka.

---- > Lanjut halaman 7

HARI 111: 3 NOVEMBER
Sub-tema: Surga

Dan kita mohon rahmat: Semoga setelah menjalani pengadilan
khusus, semua arwah menikmati kebahagiaan di Surga.

Katekese
Apa arti istilah ”surga”? (kkgk 209)

”Surga” berarti suatu keadaan bahagia yang tertinggi dan definitif.
Mereka yang mati dalam keadaan rahmat Allah dan tidak



membutuhkan pemurnian lebih jauh berkumpul bersama Yesus dan
Maria, para malaikat, dan para kudus. Mereka merupakan Gereja
surga, tempat mereka melihat Allah “muka dengan muka” (1Kor
13:12). Mereka hidup dalam kesatuan cinta dengan Tritunggal dan
menjadi pengantara Kita.

---- > Lanjut halaman 7

HARI 1V: 4 NOVEMBER - Pw S. Carolus Boromeus
Sub-tema: Api Penyucian

Dan kita mohon rahmat: Semoga setelah menjalani pemurnian di
Api penyucian, semua arwah masuk ke dalam kebahagiaan Surga.

Katekese
Apa itu api penyucian? (kkgk 210)

Api penyucian ialah keadaan mereka yang mati dalam persahabatan
dengan Allah, ada kepastian akan keselamatan kekal mereka, tetapi
masih membutuhkan pemurnian untuk masuk ke dalam kebahagiaan
surga.

---- > Lanjut halaman 7

HARI V: 5 NOVEMBER
Sub-tema: Membantu Jiwa

Dan kita mohon rahmat: Semoga dengan hai tulus dan murni, kita
berkenan membantu jiwa-jiwa di api penyucian.

Katekese

Bagaimana kita bisa membantu jiwa-jiwa yang sedang
dimurnikan di api penyucian? (kkgk 211)



Karena ada persekutuan para kudus, kaum beriman yang masih
berjuang di dunia ini dapat membantu jiwa-jiwa di api penyucian
dengan mempersembahkan doa-doa untuk mereka, khususnya kurban
Ekaristi. Mereka juga dapat membantu mereka dengan beramal,
indulgensi, laku tapa, dan tobat.

SYARAT BAGI YANG MEMOHONKAN INDULGENSI ARWAH
(Disposisi baik dan dekat dengan Allah)

1. Mengaku dosa dan bebas dari keterikatan terhadap dosa. Waktu
pengakuan dosa pribadi: setelah misa pagi harian atau waktu lain yang
Anda kehendaki.

2. Mengunjungi makam dan/atau mendoakan arwah orang beriman.
(Indulgensi penuh bagi yg menjalankan dari tgl 1-8 Nov, yg menjalankan
di luar tgl tsb mendapat indulgensi sebagian).

3. Berdoa untuk Ujub Bapa Suci.
4. Merayakan Ekaristi dan Menerima Komuni Kudus.
5. Melakukan perbuatan/aksi amal kasih (jasmani dan atau rohani)

---- > Lanjut halaman 7

HARI VI: 6 NOVEMBER
Sub-tema: Neraka

Dan kita mohon rahmat: Semoga semua arwah dibebaskan dari
kutukan api neraka.

Katekese
Apa itu neraka? (kkgk 212)

Neraka merupakan kutukan kekal bagi mereka yang mati dalam
keadaan dosa berat karena pilihan bebas mereka sendiri. Penderitaan



neraka yang utama adalah keterpisahan kekal dari Allah yang
merupakan satu-satunya sumber kehidupan dan kebahagiaan yang
merupakan tujuan kita diciptakan dan yang merupakan kerinduan kita.
Kristus menjelaskan realitas ini dengan kata-kata: “Enyahlah dari
hadapan-Ku, hai kamu orang-orang terkutuk, enyahlah ke dalam api
yang kekal” (Mat 25:41).

Bagaimana adanya neraka ini diperdamaikan dengan kebaikan
Allah yang tak terbatas? (kkgk 213)

Allah menghendaki ”supaya semua orang berbalik dan bertobat” (2 Ptr
3:9), namun la menciptakan manusia dalam keadaan bebas, dan
manusia sendiri mempunyai tanggung jawab; Allah menghargai
keputusan-keputusan kita. Karena itu manusialah yang dengan bebas
memisahkan dirinya dari kesatuan dengan Allah jika pada saat
kematian dia tetap berpegang teguh pada pendiriannya dalam dosa
berat dan menolak cinta dan kerahiman Allah.

---- > Lanjut halaman 7

HARI VII: 7 NOVEMBER
Sub-tema: Pengadilan Akhir

Dan kita mohon rahmat: Semoga semua arwah dibebaskan dari
kutukan api neraka.

Katekese:
Apa itu pengadilan akhir? (kkgk 214)

Pengadilan akhir merupakan keputusan untuk masuk ke dalam
kebahagiaan atau hukuman abadi yang dijatuhkan oleh Yesus terhadap
”orang-0rang yang benar maupun orang-orang yang tidak benar” (Kis
24:15) pada saat Dia kembali sebagai Hakim yang mengadili orang
yang hidup dan yang mati. Sesudah pengadilan terakhir badan yang



dibangkitkan akan mengambil bagian dalam ganjaran yang diterima
oleh jiwa pada pengadilan khusus.

Bilamana pengadilan ini terjadi? (kkgk 215)

Pengadilan ini akan terjadi pada hari kiamat, dan hanya Allah yang
mengetahui hari dan waktunya.

---- > Lanjut halaman 7

HARI VIII: 8 NOVEMBER
Sub-tema: Harapan akan langit dan bumi yang baru

Dan kita mohon rahmat: Semoga semua arwah dibebaskan dari
kutukan api neraka.

Katekese:
Apa itu ”harapan akan langit dan bumi yang baru”? (kkgk 216)

Setelah pengadilan terakhir, seluruh dunia akan dibebaskan dari
belenggu kehancuran. Dengan terbitnya “’langit yang baru” dan ’bumi
yang baru” (2Ptr 3:13), dunia mengambil bagian dalam kemuliaan
Kristus. Kepenuhan Kerajaan Allah akan terjadi, yang berarti rencana
keselamatan Allah “untuk mempersatukan segala sesuatu dalam
Kristus sebagai Kepala, baik yang di surga maupun yang di bumi” (Ef
1:10) akan diwujudkan secara definitif. Maka dalam kehidupan abadi
itu, Allah akan menjadi ”semua di dalam semua” (1Kor 15:28).

---- > Lanjut halaman 7




C. DOA INDULGENSI berlutut
P Mari berdoa memohon indulgensi dengan sikap berlutut.

Allah menghendaki agar semua manusia memperoleh kehidupan
yang kekal (1Tim 2:4), sehingga la sendiri mengutus Putera-Nya
yang tunggal sehingga barang siapa percaya kepada-Nya tidak
akan binasa melainkan memperoleh kehidupan kekal (lih. Yoh
3:16).

P Dalam Nama Bapa dan Putera dan Roh Kudus. Amin.

Dalam keheningan, mari mengingat saudara Kkita, yang Kkita
mohonkan indulgensi.... (hening sejenak)

U Bapa yang Maharahim, percaya akan kasih-Mu yang tanpa batas,
bersama seluruh Gereja-Mu, pada hari ini, kami mohon dengan
sangat, lepaskanlah saudara kami dari segala hukuman karena
dosa. Perkenankan mereka memasuki hidup abadi yang terang dan
bahagia di surga mulia. Perkenankan mereka memandang
kemuliaan cahaya wajah-Mu. Ini semua kami mohon dengan
pengantaraan Kristus Putra-Mu, dalam kesatuan dengan Roh
Kudus, Allah sepanjang segala masa. Amin.

P Mari bersatu berdoa untuk intensi Bapa Paus Fransiskus. Bagi
Gereja Universal: Semoga mereka yang menderita karena depresi
dan kelelahan mental, mendapat dukungan dan tuntunan ke hidup
yang lebih baik.

Bagi Gereja Indonesia: semoga keluarga Katolik dapat
menghayati iman secara lebih baik dalam kehidupannya.

PU Aku Percaya.... Bapa Kami..., Salam Maria...
P Dalam Nama Bapa dan Putera dan Roh Kudus. Amin

P Mari kita Lanjut dengan Misa.






